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INTISARI

Sumakno, Arinda Hanis., Prabandari, Sari., Barlian, Ahmad Aniq. 2021
Formulasi dan Uji Aktivitas Antioksidan Hair Tonic Ekstrak Daun Kunyit
(Curcuma domestica Val)

Daun kunyit Curcuma domesticaval) memiliki kandungan metabolit
sekunder seperti kurkumin, fenol, dan tannin, deatenonoid yang menghasilkan
antioksidan yang mampu mencegah munculnya uban naadaut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi korsginekstrak daun kunyit
dengan konsentrasi 5%, 7,5%, dan 10% terhadap 8##&t dan aktivitas
antioksidan sediaan, serta untuk mengetahui kor@senyang menghasilkan
sediaan paling baik.

Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitiaadailah refluks dengan
pelarut ethanol 96%, dengan suhu 80°C dengan veakaima 2 jam. Dilakukan uji
sifat fisik dan uji aktivitas antioksidan dengantote DPPH pada sediaan hasilnya
akan dianalisis menggunakan One Way Anova.

Hasil uji sifat fisik sediaan pada ketiga formulasemiliki sifat fisik yang
sama, pH sesuai dengan pustaka yaitu 6 dan viaka®suai dengan pustaka yaitu
kurang dari 5 cps, sedangkan berat jenis dan hamtagetidak sesuai dengan
pustaka yang ada. Berdasarkan hasil uji analistvA®ne Way terdapat pengaruh
dari variasi konsentrasi ekstrak terhadap sifak fidan aktivitas antioksidan
sediaan, semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka akmakin tinggi pula nilai
berat jenis dan viskositasnya serta aktivitas &sittannya. Hasil uji aktivitas
antioksidan nilai 1G tertinggi terdapat pada formula Ill yaitu 42,69/mb
Kesimpulan dari penelitian ini adalah perbedaanskatrasi ekstrak daun kunyit
mempengaruhi sifat fisik dan aktivitas antioksidgaaliaanhair tonic. Formulasi
terbaik adalah formula Ill karena memiliki aktistantioksidan yang paling tinggi.

Kata kunci: Daun Kunyit, Hair tonic, Metode Refluks, Aktivitasitioksidan,
Metode DPPH
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ABSTRACT

Sumakno, Arinda Hanis., Prabandari, Sari., Barrlian, Ahmad Aniq. 2021
Formulation and Antioxidant Activity Test of Hair Tonic of Turmeric Leaf
Extract (Curcuma domestica (Val))

Turmeric (Curcuma domestica (Val)) leaves cont@oosndary metabolites
such as curcumin, phenol, tannin, and flavonditsvonoids produce antioxidants
that can prevent the appearance of gray hair. Bbigly aimed to determine the
effect of turmeric leaf extract with variation concentrations of 5%, 7.5%, and
10% of the physical properties and antioxidant gt of the hair tonic
preparation, and to determine the concentration tth@oduces the best
preparation.

The extraction method used in this study was refithx 96% ethanol solvent,
at a temperature of 80°C for 2 hours. Physicalgadies and antioxidant activity
tests were carried out with the DPPH method onpieparations. The results of
that process were analyzed using One Way Anova.

The results of the physical properties test ofttitee formulations had the
same physical properties, the pH was in accordamitie the literature, namely 6
and the viscosity was in accordance with the ditere, which was less than 5 cps,
while the specific gravity and homogeneity weremaccordance with the existing
literature. Based on the results of the One WagvAmanalysis test, there is an
effect of variations in the concentration of thérast on the physical properties
and antioxidant activity of the preparation, theglhér the concentration of the
extract, the higher the value of specific gravitydaviscosity as well as its
antioxidant activity. The results of the antioxitlaativity test showed the highest
ICso value was found in formula 1ll, which was 42.8Qg The conclusion of this
study showed that the difference in concentratidnmneric leaf extract affects the
physical properties and antioxidant activity of hnic preparations.

Key words: Turmeric Leaf, Hair tonic, Reflux Method, Antioxnd#ctivity, DPPH
Method
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BAB |
PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

Rambut merupakan salah satu bagian tubuh yang gpddanyak
mendapat perhatian bagi setiap orang, karena raméunniliki peran penting
dalam menunjang penampilan seseorang. Telah bawem@ditian mengenai
rambut yang menunjukan bahwa rambut memberikan danyang besar
terhadap kepercayaan diri dan memiliki peran peiisl yang baik terhadap
seseorang. Sehingga tak jarang, berbagai caraulldak agar seseorang
memiliki rambut yang nampak indah dan sehat, saatunya dengan
menggunakan berbagai macam produk kosmetik rambupum perawatan

rambut (Amri, dkk, 2018).

Salah satu permasalahan yang sering muncul padmutaaialah rambut
beruban atau rambut yang berwarna putih. Munculign disebabkan oleh
kelainan rambut yaitu kekurangan pigmen melanihjngga ketika rambut
baru tumbuh tidak mendapatkan warna dari pigmemamieltersebut. Hal ini
dapat terjadi akibat faktor genetik atau pun akjgaturunan kesehatan rambut

karena penuaan (Santoso, 2011 dan Winarto, 20&indainaga, dkk, 2012).

Kebanyakan orang tidak menginginkan munculnya uterena tidak
ingin terlihat lebih tua. Cara yang dapat dilakukatuk mencegah munculnya
uban adalah menggunakan produk perawatan rambbiahzer dasar alami

untuk menutrisi rambut sehingga tetap sehat. Balasar alami yang dapat



dimanfaatkan untuk membuat produk tersebut adadajiab tanaman yang
mengandung antioksidan, karena antioksidan berpdedam mengurangi

stress oksidatif yang menyebabkan rambut berubasution, 2017).

Hair tonic merupakan obat yang digunakan untuk memperkuat akar
rambut, merangsang pertumbuhan rambut, menghilang@ran pada kulit
kepala, melumasi rambut serta menutrisi rambutaBaftama pembuatduair
tonic biasanya adalah ekstrak tumbuh-tumbuhan. Sediaamrmemiliki
mekanisme kerja yaitu memperbaiki jaringan didalarit kepala sehingga
merangsang pertumbuhan bagian dasar rambut yangamdung sel-sel
melanosit yang cukup untuk menghasilkan melanin zt warna rambut dan
juga mensintesiskan keratin keras sebagai dasdrgregakan rambut sehingga

tampak hitam berkilau dan mempunyai akar rambug) yarat (Sona, 2018).

Tanaman kunyit merupakan salah satu tanaman olbat kaya akan
antioksidan di setiap bagian tanamannya. Rimpangikadalah bagian yang
paling umum dimanfaatkan oleh masyarakat, sepgatilidan sebagai bahan
dasar jamu, pewarna makanan, dan bumbu berbagakamsSedangkan
bagian tanaman lainnya masih minim pemanfaatarmigalnya daun kunyit
yang hanya digunakan sebagai bumbu masakan terteatuun tak jarang
masyarakat membuangnya begitu saja. Padahal bekdageenelitian, ekstrak

daun kunyit juga memiliki aktivitas antioksidan (t&ha, 2014).

Peneliti tertarik untuk membuat sediaan rambut y@erhasiat dengan

memanfaatkan antioksidan yang terdapat di dalamn dawnyit untuk



mencegah timbulnya uban. Sediahair tonic dipilih karena merupakan
sediaan yang mudah diaplikasikan dan dapat bertatieup lama di rambut
dan kulit kepala sehingga zat berkhasiat di dakeiesin dapat terserap secara

maksimal.

Dalam penelitian ini, ekstrak daun kunyit diformailkan ke dalam
bentuk sediaahair tonic dengan berbagai konsentrasi. Dimana ekstrak daun
kunyit yang digunakan diperoleh dengan metode kefitnenggunakan pelarut
etanol. Kemudian sediadmair tonic ini akan diuji sifat fisik dan aktivitas
antioksidannya menggunakan metode DPHHL-{iphenyl-2-picrylhidrz)l

untuk mengetahui formulasi sedidaar tonic terbaik.

1.2 Rumusan Masalah

Pada penelitian ini, peneliti menghadapi beberapsatah yaitu:

1. Bagaimana pengaruh perbedaan konsentrasi ekstnakkdayit terhadap
sifat fisik dan aktivitas antioksidan sedidaair tonicekstrak daun kunyit?
2. Konsentrasi manakah yang memiliki sifat fisik d&tifaas antioksidan

paling baik?
1.3 Batasan Masalah

1. Bagian tanaman kunyit yang digunakan adalah daoyikyang diperoleh
dari Desa Sangkanayu, Kecamatan Bojong, Kabupagal T
2. Metode ekstraksi yang akan dilakukan menggunakatoduaerefluks

dengan pelarut etanol 96% pada suhu 80°C selaama.2 j



3. Formulasi sediaarhair tonic dibuat menjadi tiga formula dengan
perbedaan konsentrasi ekstrak daun kunyit yaitu/%8p, dan 10%.

4. Pengujian sifat fisik yang dilakukan terhadap sadlizair tonic ekstrak
daun kunyit ini dengan melakukan pemeriksaan odgatie, pH, berat
jenis, homogenitas, dan viskositas.

5. Pengujian aktivitas antioksidan pada sedhain tonic ekstrak daun kunyit
ini dilakukan dengan menggunakan metode DPRH.-diphenyl-2-

picrylhidrzil).
1.4 Tujuan Penéelitian

1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh perbedaasektrasi ekstrak
daun kunyit terhadap sifat fisik dan aktivitas aksidan sediaamair tonic
ekstrak daun kunyit.

2. Untuk mengetahui formulabair tonicekstrak daun kunyit yang memiliki

sifat fisik paling baik dan aktivitas antioksidaalipg tinggi.

1.5 Manfaat penelitian
1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakaragebproduk perawatan
rambut alami yang aman digunakan untuk menutnsbrg dan mencegah
uban pada rambuit.
2. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagénrensi dan tambahan
bahan bacaan yang bermanfaat bagi pembaca maupuk penelitian

selanjutnya.



1.6 Keadlian Pendlitian

Tabd 1.1 Keadslian Pen€dlitian

No Pembeda Desriani, dkk, Sona, F. R, (2018) Arinda
(2018) (2020)
1 Judul FormulasiHair FormulasiHair Formulasi dan Uji
Penelitian TonicEkstrak TonicEkstrak Aktivitas

Buah Mentimun  Lidah Buaya Aloe AntioksidanHair
(Cucumis sativys vera(L) Burm.f.)  TonicEkstrak
Sebagai Solusi dan Uji Aktivitas  Daun Kunyit
Ketombe dan Pertumbuhan (Curcuma
Rambut Rontok  Rambut Pada Tikusdomesticaval)

pada Wanita Putih Jantan
Berhijab
2 Sampel Ekstrak infusa Ekstrak etanol 96% Ekstrak etanol
Penelitian buah mentimun lidah buaya 96% daun kunyit
dan propilen
glikol

3  Variabel Formulasidan uji Formulasi, uji sifat Formulasi, uiji
Penelitian sifat fisik sediaan fisik dan uji sifat fisik dan uji
hair tonicekstrak stabilitas sediaan aktivitas

hair tonicekstrak  antioksidarhair

infusa buah lidah buaya, serta tonic ekstrak daun
mentimun uji aktivitasnya kunyit

terhadap

pertumbuhan

rambut

4 Metode Metode ekstrasi Metode ekstraksi Metode ekstrasi

Ekstraksi cara panas refluks sonikasi cara panas refluks

5 Hasil Hasil penelitian ~ Hasil penelitian Hasil penelitian

menunjukan menunjukan bahwa menunjukan




bahwa ekstrak
infusa buah
mentimun
berpotensi dan
dapat
diformulasikan
sebagahair tonic,
serta perbedaan
konsentrasi
propilen glikol

pada formula

perbedaan

bahwa perbedaan

konsentrasi ekstrak konsentrasi

lidah buaya pada
formulahair tonic
tidak
mempengaruhi
kestabilan sediaan
dan setiap formula
memiliki aktivitas
terhadap

pertumbuhan

berpengaruh pada rambut

kestabilan sediaan.

ekstrak daun
kunyit
memberikan
pengaruh terhadap
sifat fisik dan
aktivitas
antioksidan
sediaarhair tonic,
dan formulasi
terbaik adalah
formula Ill karena
memiliki aktivitas

akntioksidan yang

paling tinggi
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TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Daun Kunyit

Gambar 2.1 Daun Kunyit

(Sumber: Dokumen pribadi)
1. Klagfikas tanaman
Kunyit merupakan salah satu jenis tanaman obat yang
banyak memiliki manfaat dan banyak ditemukan diayah
Indonesia. Kunyit merupakan jenis rumput-rumputizgginya
sekitar 1 meter dan bunganya muncul dari pucuknigasgmu
dengan panjang sekitar 10-15 cm dan berwarna putifbi
akarnya berwarna kuning tua, berbau wangi aromalts,
rasanya sedikit manis. Bagian utamanya dari tanaknait
adalah rimpangnya yang berada didalam tanah. Rigmyan
memiliki banyak cabang dan tumbuh menjalar, rimpacigik
biasanya berbentuk elips dengan kulit luarnya beravingga

kekuning-kuningan (Karmila Umi, 2017).



Klasifikasi tumbuhan, kunyit dikelompokkan sebagai

berikut (Winarto, 2004 dalam Aisyah, 2017) :

Kingdom : Plantae

Divisi . Spermatophyta
Sub-divisi : Angiospermae

Kelas : Monocotyledoneae
Ordo : Zingiberelas

Family : Zingiberaceae
Genus : Curcuma

Spesies Curcuma domestic¥al

2. Morfologi daun kunyit

Morfologi daun kunyit yaitu, sebagai berikut :

Daun kunyit tersusun dari pelepah daun, gagang,daun
dan helai daun. Panjang helai daun antara 31 m8&bar
daun antara 10 - 18 cm. Daun kunyit berbentuktkuiayit
memanjang dengan permukaan agak kasar. Pertulangan
daun rata dan ujung meruncing atau melengkung
menyerupai ekor. Permukaan daun berwarna hijau muda

Satu tanaman mempunyai 6 — 10 daun.



3. Kandungan daun kunyit

Daun kunyit memiliki kandungan metabolit sekunder
kurkumin, fenolik, tannin dan flavonoid, flavonoydng dapat
dijadikan bahan obat (Ahmad, dkk, 2015). Berdasarka
penelitian yang dilakukan oleh Edriana (2014) elkstdaun
kunyit memiliki aktivitas antioksidan sebesar 148ppm, maka
ekstrak daun kunyit termasuk antioksidan sedangurnoén
kriteria Blois (1958) dalam Edriana (2014). Aktast
antioksidan disebabkan karena daun kunyit mengandun
senyawa flavonoid sehingga cenderung mudah larlgmda
pelarut polar, flavonoid bersifat antioksidan sejgia mampu
meredam aktivitas radikal hidroksil 18 (Tonnesenn da
Greenhill, 1992 dalam Edriana, 2014). Terdapat kagen
fenol total daun kunyit segar sebesar 348.75 mg /GAE
sedangkan daun kunyit kering sebesar 2013.09 mg/TRE
dan melalui pemeriksaan dengan 3-carotene bleachatigod
diketahui persen aktivitas antioksidan daun kusggar sebesar
24.93 pg/ml sedangkan daun kunyit kering sebesa&d 64g/ml

(Yan dan Asmah, 2010).

21.2 Simplisa
Simplisia adalah bahan alamiah yang dipergunakiaagse obat
yang belum mengalami pengolahan apapun juga damakec

dikatakan lain, berupa bahan yang telah dikeringkamplisia
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dibedakan menjadi simplisia nabati, simplisia hewdan simplisia

pelikan (mineral).

Simplisia nabati yang secara umum merupakan prdoasi
pertanian tumbuhan obat setelah melalui prosesappanen dan
proses preparasi secara sederhana menjadi beotllkgkefarmasian

yang siap dipakai atau siap diproses selanjutraity:y

a. Siap dipakai dalam bentuk serbuk halus untuk disesdibelum
diminum (jamu).

b. Siap dipakai untuk dicacah dan digodok sebagai jgodokan
(infus).

c. Diproses selanjutnya untuk dijadikan produk sedfaamasi lain
yang umumnya melalui proses ekstraksi, separaspeamurnian

(Depkes RI, 2000 dalam Endriani, 2016).

Ekstrak dan Ekstraksi

Ekstrak adalah sediaan kering, kental atau caig y@giperoleh
dengan mengekstraksi zat aktif dari simplisia nabtu hewani
menurut cara yang sesuai (Departemen Kesehatanl1985).
Ekstraksi merupakan proses penyarian senyawa Kiamg terdapat
dalam bahan alam atau bersasal di dalam sel dengaggunakan
pelarut dan metode yang tepat. Ekstraksi dilakuldengan
menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua haiapir

semua pelarut diuapkan dan massa serbuk yangatelipisriakukan
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sedemikian rupa hingga memenuhi baku yang telabtagikan

(Departemen Kesehatan RI, 1995).

Metode pembuatan ekstrak yang umum digunakan adalah
ekstraksi dengan menggunakan suatu pelarut, ekstrdipat
dilakukan dengan cara panas atau cara dingin. (Red#au cairan
penyari yang digunakan dalam ekstraksi dapat beaupaetanol,
campuran etanol, air, dan eter (Harborne, 1987ndatadianto,
2017). Cara ekstraksi yang dilakukan tergantung sifat zat aktif
yang terkandung dalam simplisia tersebut (Depanefesehatan RI,

1995).

2.1.4 Metode Ekstraks Refluks

Refluks adalah penyarian untuk mendapatkan ekstakyaitu
dengan proses penguapan dengan menggunakan hlls.réfrinsip
kerja refluks yaitu dengan cara cairan penyariildiis pada labu,
serbuk simplisia diisikan pada tabung dari keraing atau tabung
yang berlubang-lubang dari gelas, baja tahan lkasat bahan lainya
yang cocok. Cairan penyari dipanaskan hingga méndidp penyari
akan naik ke atas melalui serbuk simplisia. Uapyagnrmengembun
karena didinginkan oleh pendingin balik. Embun tumelalui serbuk
simplisia sambil melarutkan zat aktifnya dan kemkallabu. Cairan
akan menguap kembali berulang seperti proses di(Btapkes R,

1986 dalam Ardianto, 2017).
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Keuntungan dari metode refluks ini yaitu menggunagalarut
yang sedikit, hemat, serta ekstrak yang didapaih lsempurna.
Sedangkan kerugian metode ini yaitu uap panas uaggsnelalui

serbuk simplisia (Depkes RI, 1986 dalam Ardianfil, D).

2.1.5 Rambut

1. Pengertian rambut

Rambut merupakan suatu struktur berkeratin panyang
berasal dari invaginasi epitel epidermis dan ddpatmukan di
seluruh tubuh kecuali pada telapak tangan, tel&pdk bibir,
glans penis, Klitoris, dan labia minor (Mecher AQ10 dan

Leson ST, dkk, 1995 dalam Sinaga, dkk, 2012).

2. Struktur rambut

Struktur rambut terdiri atas sel-sel yang tersudalam tiga
lapis sepusat yaitu medula, korteks, dan kutikiWedula
merupakan bagian tengah rambut yang panjang ddin &as
dua sampai tiga lapis sel kubis mengeriput dan noirig yang
satu sama lain dipisahkan oleh ruang udara. Bulisigendek
jenis bulu roma, sebagian rambut kepala, dan rampivahg
tidak mempunyai medula. Sel-selnya sering mengamdun
pigmen. Keratin sel-sel medula termasuk keratiakuiorteks
merupakan bagian utama rambut dan terdiri ataseddapis

sel gepeng, panjang berbentuk gelendong, dan mekand
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membentuk keratin keras. Rambut hitam mengandungegn
yang teroksidasi. Udara juga terkumpul di dalannguantar
sel-sel korteks dan mengubah warna rambut. Kutikula
merupakan lapisan terluar, yang terdiri dari salagl tipis dan
jernih yaitu kutikula. Sel-selnya menanduk dan Kideerinti
kecuali yang terdapat pada akar rambut (Mecher2810 dan

Leson ST, dkk, 1995 dalam Sinaga, dkk, 2012).

3. Bentuk rambut

Bentuk rambut terdapat beberapa yaitu lurus, beatmb
dan keriting. Rambut lurus mempunyai folikel yanguk
dengan penampang bulat. Rambut berombak mempg&dihat
gelombang yang besar pada rambut akibat folikelgyan
melengkung dengan penampang lonjong/oval. Ramibititkg
biasanya membentuk gelombang kecil-kecil atau getahini
disebabkan karena folikel rambut sangat melengkung
sedangkan penampangnya gepeng (Mecher AL, 20 10ed@m

ST, dkk, 1995 dalam Sinaga, dkk, 2012).

4. Tahap pertumbuhan rambut

Terdapat tiga tahap pada proses tumbuhnya ramiiut ya

sebagai berikut:

a. Fase pertumbuhan (anagen)
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Sel-sel matriks melalui mitosis membentuk sel-selib
yang mendorong sel-sel fase pertumbuhan lebikaadas.
Aktivitas ini berlangsung dua sampai lima tahunkitae
85% dari 100.000 folikel rambut kulit kepala normal
mengalami fase pertumbuhan pada satu saat yang sama
(Mecher AL, 2010 dan Graham R, 2005 dalam Sindgdq, d
2012).

. Fase istirahat (katagen)

Masa peralihan dimulai dari penebalan jaringan dkat
sekitar folikel rambut. Bagian tengah akar rambut
menyempit sedangkan bagian di bawahnya melebar dan
mengalami pertandukan sehingga berbentuk gada)(club
Fase ini berlangsung selama dua minggu. Setiap saat
rambut yang mengalami aktivasi pada fase katagdtase
1% (Mecher AL, 2010 dan Graham R, 2005 dalam Sinaga
dkk, 2012).

Fase kerontokan (telogen)

Tahap ini berlangsung tiga sampai empat bulan, dan
rambut yang mengalami aktivasi setiap saat 14%.dRam
mengalami kerontokan 50-100 helai setiap harinya,
kemudian dimulai lagi dengan fase anagen yang lpaiu,
papila rambut yang mengeriput selama masa katdgan a

berkembang kembali. Umbi rambut terbentuk di sékgli
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papila rambut dan rambut tumbuh kembali. Dengan
kembalinya fase anagen, rambut lama atau rambw gad
(clubbed hair) yang sudah berada di bagian atadukan
rambut terdorong lepas oleh tumbuhnya rambut baru
(Mecher AL, 2010 dan Graham R, 2005 dalam Sindgdq, d

2012).

Fase anagen merupakan bagian paling aktif datssikl
pertumbuhan rambut, dan dapat dibagi menjadi eahapt
yang berbeda. Pembentukan rambut berwarna abuaeibu d
teori stres oksidatif berfokus pada fase anageaptdhdan

IV (Kimia Indonesia, 2018 dalam Sinaga, dkk, 2012).

Melanosit folikel rambut mencapai puncak
pertumbuhan selama tahap Ill. Melanosit memperbanya
diri di dasar folikel rambut yaitu rongga papilandaulai
transisi ke tahap IV yang menandai proses pigmentas
rambut. Rambut uban tidak tumbuh dengan sendirinya.
Batang rambut menerima nutrien dan oksigen dangiju
ujung pembuluh darah. Kekurangan nutrien dan oksige
mengakibatkan susunan rambut menjadi tidak baik dan
mempengaruhi pembentukan melanin rambut sehingga
terbentuk rambut uban (Tobin DJ, dkk, 1999 dalana&a,

dkk, 2012).
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216 Uban

Rambut uban ataicanities adalah proses alami terjadinya
penuaan yang berlangsung secara bertahap tanpandemgajenis
kelamin atau ras. Dokter ahli kulit kelamin Faksltedokteran
Universitas Airlangga Dr. Afif Nurul Hidayati Sp.KKFINSDV
dalam Hayu (2017) menjelaskan, wajarnya rambutdarumuncul
pada dekade keempat usia seseorang. Munculnya paukn orang
kulit putih rata-rata memasuki usia pertengahaar30srang Asia di
akhir 30-an, sementara Afrika pertengahan 40-ammiRé uban
umumnya muncul pada usia 40-an ke atas, karenaitagtidan
kapasitas sel-sel tubuh menurun akibat degenemlsi(moses
penuaan) seperti produksi melanin yang sudah mheakurang,
sehingga metabolisme untuk memroduksi pigmen nmuakdambat
bahkan sampai tidak ada lagi. Ketika rambut berubancul di usia
lebih dini pada usia 20 sampai 30 tahun artinyaageat faktor
penyebab lainnya (Hayu, 2017).

Warna hitam pada rambut merupakan hasil dari proses
pembentukan melanin yang diproduksi oleh melandgid produksi
melanin ini terganggu atau menurun kadarnya, makan a
mengganggu proses transfer melanin dari folikelbwainke batang
rambut. Kondisi ini yang kemudian mengakibatkaaténya uban
karena tanpa melanin rambut baru yang tumbuh tig&kniliki

pigmen, yang mengakibatkan rambut tampak berwagladbly, putih,
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atau perak. Selain akibat proses alami, penuruten leerusakan
mekanisme pembentukan melanin juga disebabkan &&esmsakan
oksidatif akibat tingginya kadar oksidan di dalaobuh (stress
oksidatif) (Sinaga, dkk, 2012). Oksidan yang batsifnerusak
melanosit ini bisa berasal dari paparan polusiarsmatahari ultra
violet, stres psikologis, stres emosional, tokdan asap rokok (Hayu,
2017).

Stress oksidatif dan penuaan dini diakibatkan karadiasi sinar
UV yang disebut photoaging (Wahyuningsih, 2011)e& oksidatif
merupakan suatu keadaan dimana tingkat oksigetifredrmediate
(ROI) melebihi pertahanan antioksidan, karena kaaf#roksidan
yang rendah didalam tubuh. Keadaan ini mengakibatk@ikal bebas
bereksi dengan membuat kerusakan lokal dan disforggn tertentu.
Untuk menghentikan stress oksidatif maka dibutuhlsaplai
antioksidan yang cukup untuk tubuh (Sinaga, 2016).

Dalam penelitian inihair tonic ekstrak daun kunyit yang dibuat
diduga memiliki kandungan antioksidan yang berakal ekstrak
daun kunyit. Makahair tonic ekstrak daun kunyit ini dapat
memberikan manfaat dalam membantu menyuplai amtakske
dalam tubuh melalui kulit kepala, karena penggurtgn tonic ini
yang diaplikasikan di pangkal rambut, sehingga kagdn
antioksidan dalarhair tonic akan meresap ke kulit kepala dan dapat

membantu mencukupi antioksidan di dalam tubuh. Apab
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antioksidan dalam tubuh terpenuhi maka stress ak&idlapat
dihambat dan akan merangsang pembentukan melanon dapat

mencegah pembentukan rambut beruban.

2.1.7 Hair tonic

1. Pengertian

Sediaanhair tonic merupakan obat yang digunakan untuk
memperkuat akar rambut, merangsang pertumbuhanutamb
menghilangkan kotoran pada kulit kepala, melunasiiut serta
menutrisi rambut (Fakhrizal dan Saputra, 2020). adabtama
pembuatamair tonic biasanya adalah ekstrak tumbuh-tumbuhan.
Sediaan ini memiliki mekanisme kerja yaitu mempiiba
jaringan didalam kulit kepala sehingga merangsantymbuhan
bagian dasar rambut yang mengandung sel-sel méla@rg)
cukup untuk menghasilkan melanin atau zat warnaguardan
juga mensintesiskan keratin keras sebagai dasabgreokan
rambut sehingga tampak hitam berkilau dan mempualar
rambut yang kuat (Sona, 2018). Efek yang ditampilkadiaan
ini merupakan salah satu faktor tahapan awal dalam
membangkitkan efek untuk penyubur, pelebat, ataangsang
pertumbuhan rambut termasuk mempertahankan wamilauta
kebenaran akan hal ini perlu didukung oleh pemhbuokgang

akurat (Depkes, 1985 dalam Sona, 2018).
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Hair tonic adalah sediaan yang mengandung bahan-bahan
yang diperlukan oleh rambut, akar rambut, dan kkeipala.
Penggunaan bahan-bahan yang berfungsi sebagai pehum
rambut (misalnya counter irritant) dalam konsentrersdah akan
menyebabkan kemerahan pada kulit dan rasa hangaigge
meningkatkan aliran darah pada kapiler kulit (Balsaan

Sagarin, 1974 dalam Sona, 2018).

Menurut Depkes (1985) dalam Sona (2018), bahanrbaha

yang digunakan sediaan perangsang pertumbuhan raenQii

dari pelarut dan zat bermanfaat. Pelarut yang dik@am antara
lain air, alkohol dengan kadar serendah mungkiny@amtuk
memudahkan kelarutan, serta gliserin yang berfusgbagai
pelicin dan emolien, dimana kadar gliserin 2% - S5Zat

bermanfaat disesuaikan sebagai efek sebagai dayaepsh,
menghilangkan atau mencegah ketombe, memperbaidtasszh
kulit kepala, memperbaiki atau memulihkan sekreslietjar

sebum dan merangsang pertumbuhan rambut.

2. Bahan Pembantu Hair tonic
a. Etanal
Pemerian etanol berupa cairan tidak berwarna, mudah

menguap, jernih, dan berbau khas. Etanol mudah
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bercampur dengan air dan praktis bercampur dereyana
pelarut organik. Dalam formulasi sediaan ini, etano
digunakan sebagai pelarut, kosolven, sekaligusnérioba
dan pengontrol viskositas dengan konsentrasi 308wéR

et al, 2009).

. Gliserin

Pemerian gliserin berupa cairan jernih, tidak beyba
tidak berwarna, manis, kental, dan bersifat higopsk
Gliserin berguna sebagai pelarut, humektan, antobikl,
solven dalam sediaan parental, pemanis, dan selyagai
(Rowe et al, 2009).

Propil Paraben

Nipasol atau propil paraben merupakan serbuk krista
putih atau tidak bewarna dan tidak berbau. Lard&rda
etanol dan propilen glikol, sedikit larut dalam. &ropil
paraben yang memiliki aktivitas sebagai antimikfoba
umumnya digunakan sebagai pengawet untuk sediaan
farmasi, kosmetik dan makanan. Konsentrasi yang
digunakan untuk sediaan topikal adalah 0,01% - 0,6%

(Rowe et al, 2009).

. Metil Paraben

Nipagin atau metil paraben merupakan serbuk kristal

putih atau tidak berwarna dan tidak berbau. Laalam



21

etanol dan propilen glikol, sedikit larut dalam. &ttemiliki
aktivitas sebagai pengawet antimikroba untuk sediaa
kosmetik, makanan dan sediaan farmasi. Efektif pada
rentang pH yang besar dan mempunyai spektrum
antimikroba yang luas meskipun lebih efektif terdyad
jamur dan kapang. Campuran paraben digunakan untuk
mendapatkan pengawet yang efektif. Konsentrasi yang
digunakan untuk sediaan topikal adalah 0,02% - 0,3%
(Rowe et al, 2009).
Menthol

Pemerian menthol ialah serbuk kristal tidak benaarn
dengan bau dan rasa khas. Kegunaan menthol ialah
digunakan sebagai pemberi sensasi dingin padaasedia
topikal dan juga untuk memberi bau. Menthol satayait
dalam etanol dan dapat juga digunakan sebagai gieatin
penetrasi ke kulit. Pada sediaan kosmetik, penggune

berkisar 0,1-2,0% (Rowe et al, 2009).

Aquadest
Air murni yang diperoleh dengan cara penyulingan
disebut aquadest, sehingga lebih bebas dari kotoaapun

mikroba. Air murni digunakan dalam sediaan-sedizamy
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membutuhkan air, terkecuali untuk parenteral, agsid

harus disterilkan dahulu (Rowe et al, 2009).

2.1.8 Evaluas Sifat Fisk Hair tonic

1. Uji Organoleptis
Dilakukan untuk mengetahui rasa, bau, dan warngaten
indra manusia pada suatu sediaan (Sona, 2018).
2. Uji pH
Keasaman atau nilai pH suatu sediaan sebaiknyaaisesu
dengan pH kulit yaitu 3-7 (Depkes RI, 1995). Kargka terlalu
basa akan membuat kulit bersisik sedangkan jikalteasam
akan menyebabkan iritasi kulit (Martin, 1983 daldona, 2018).
3. Uji Berat Jenis
Dilakukan untuk mengetahui stabilitas sediaan dataim
tertentu selama masa penyimpanannya (IAl, 2011patBenis
hair tonic sebaiknya lebih ringan dari berat jenis air yaitu

gram/ml (Hidayah,dkk, 2020).

4. Uji Viskositas
Dilakukan untuk mengetahui kesesuaian tingk&entalan
sediaan dengan kepustakaan yang ada (lAl, 201dja&wair
tonic memiliki viskositas< 5 cps (Akib, 2016 dalam Sona,
2018).

5. Uji Homogenitas
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Dilakukan untuk melihat ada tidaknya partikel dakediaan

yang tidak terlarut sempurna (IAl, 2011).

2.19 Antioksidan
1. Pengertian
Dalam pengertian kimia, senyawa antioksidan adalah
senyawa pemberi elektron. Secara biologis, antiaksadalah
senyawa yang mampu menangkal atau meredam dampak
negatif oksidan dalam tubuh. Antioksidan bekerjagaa cara
mendonorkan satu elektronnya kepada senyawa yasgabe
oksidan sehingga aktivitas senyawa oksidan terséigda
dihambat. Menurut Winarsi (2007) dalam Amri, dkik018)
antioksidan adalah senyawa pemberi elektron atduktan
yang bekerja menghambat oksidasi dengan cara Isereak
dengan radikal bebas reaktif yang mampu mengirzekti€aksi
oksidasi dengan cara mencegah terbentuknya raditaal
membentuk radikal bebas tak reaktif yang relabstdan
dapat melindungi sel dari efek berbahaya radikbhbe
Keseimbangan oksidan dan antioksidan sangat penting
karena berkaitan dengan berfungsinya sistem imsunitauh.
Sel imun memerlukan antioksidan dalam kadar lembgi
dibandingkan dengan sel-sel lain. Defisiensi asiddn berupa
vitamin C, vitamin E, Se, Zn dan glutation dalamagiz ringan

hingga berat sangat berpengaruh terhadap respom imu
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(Meydani et al.,, 1995 dalam Amri, dkk, 2015). Selaiu,
tingginya kadar oksidan di dalam tubuh mengakibatka
penurunan atau kerusakan melanin yang dapat memanaa
rambut memutih atau timbul uban (Hayu, 2017).
Penyebab utama kerusakan oksidatif di dalam tutalah
senyawa oksidan, baik yang berbentuk radikal belaspun
bentuk senyawa oksigen reaktif lain yang bersitaidator.
Kerusakan oksidatif terjadi sebagai akibat daridedmya
antioksidan dalam tubuh sehingga tidak dapat meveymi
reaktivitas senyawa oksidan. Muchdin dan Bendic887)
melaporkan bahwa ada 3 mikronutrien esensial yaagpu
menghalangi secara langsung radikal bebas ya#u@kbferol
(vitamin E), beta karoten dan asam askorbat (vita@)i(Amri,

dkk, 2015).

2. Penggolongan Antioksidan
Menurut Winarsi (2007) dalam Amri, dkk (2015) secar
umum antioksidan dikelompokan menjadi 2 yaitu dsidan
enzimatis dan non- enzimatis. Antioksidan enzimatisalnya
superoksida dismutase atau SOD, katalase dan ighutat
peroksidase. Antioksidan non enzimatis dibagi ndinja

kelompok yaitu antioksidan larut dalam lemak sepekbferol,
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karotenoid, flavonoid, quinon, dan bilirubin. Aritgddan larut
dalam air seperti asam askorbat, asam urat, prpemgikat
logam dan protein pengikat heme. Antioksidan entisma
(endogenus) merupakan sistem pertahanan utama eprim
terhadap kondisi stres oksidatif. Antioksidan nonzie
(eksogenus) disebut juga sebagai antioksidan sekkatena
dapat diperoleh dari bahan makanan seperti vit&@nirk, dan
B- karoten (Amri, dkk, 2015).

Bahan makanan dari alam ditemukan mengandung
antioksidan yang dapat menstabilkan reaksi yangabaya
didalam tubuh. Aktifitas dari radikal bebas bergajpdidalam
membran sel, enzim dan DNA. Antioksidan mampu
menghalangi radikal bebas pada sel dan jaringamuhtub
(Bendich, 1992). Antioksidan antara lain vitamin Ggta
karoten, saponin, phenol dan flavonoid. Kompondioksidan
diantaranya adalah saponin dan flavonoid (Mardalketnal.,

2011; 2013 dalam Amri, dkk, 2015).

2.1.10 Metode DPPH
Metode DPPH atau 1,1-diphenyl-2-picryhydrazyl adafsetode
pengujian suatu sampel yang diduga memiliki efekioksidan
menggunakan radikal DPPH. Aktifitas antioksidan gadetode
DPPH dinyatakan dengn 46(Inhibitory Concentration). 1§ adalah

bilangan yang menunjukan konsentrasi yang mampughasnbat
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aktivitas DPPH sebesar 50%. Semakin kecil nilal0i@&ka semakin
tinggi aktivitas antioksidan (Fathurrachman, 20&fch Neot, 2018).

Metode DPPH dilakukan dengan cara sampel direndaamd
larutan DPPH (1,1-Diphenyl-2-Picrylhydrazyl), di urkabsorbansi
dengan spektrofotometer UV-VIS dan ditentukan h&tg®. Metode
DPPH merupakan metode yang sederhana, cepat, ddehnomtuk
penapisan aktivitas penangkapan radikal beberapasa. Selain itu
metode ini terbukti akurat dan praktis. Interaksiigksidan dengan
DPPH baik secara transfer elektron atau radikalolieh yaitu
menetralkan radikal bebas dari DPPH dan membent&HD
tereduksi. Jika semua elektron pada DPPH menjagiabangan,
maka warna larutan berubah dari ungu tua menjadinguterang

(Molyneux, 2004 dalam Neot, 2018).
" "
O,N ”i " NG, 4 RH———» O,N. :”H NO, + R

N NG
DPFH

Gambar 2.2 Reaksi reduksi DPPH oleh donor atom
hidrogen (Ramadhan, 2015 dalam Neot, 2018)

2.1.11 Spektrofotometer UV-VIS
Spektrofotometer sinar tampak (UV-Vis) adalah péwmgan
energi cahaya oleh suatu sistem kimia pada padarmpgelombang
tertentu. Sinar ultraviolet (UV) mempunyai panjg@ombang antara

200-400 nm, dan sinar tampak (visible) mempunyanjgray
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gelombang 400-750 nm. Pengukuran spektrofotomegriggunakan
alat spektrofotometer yang melibatkan energi etekkr yang cukup
besar pada molekul yang dianalisis kuntitatif dibagkan kualitatif.
Konsentrasi dari analit di dalam larutan bisa ditkan dengan
mengukur absorban pada panjang gelombang terteehgad
menggunakan hukum Lambert-Beer (0,2-0,8 nm) (Gandgn
Rohman, 2007 dalam Neot, 2018).

Spektrum elektromagnetik meliputi suatu daerah agan;
gelombang yang luas dari sinar gama gelombang gebnelenergi
tinggi sampai pada panjang gelombang mikro (GardjarRohman,
2007 dalam Neot, 2018). Panjang gelombang waktwrhbhssi
tergantung bagaimana erat elektron ikat dalam nobldklektron
dalam suatu ikatan kovalen tunggal erat ikatanyarddiasi dengan
energi tinggi, atau panjang gelombang pendek ditkata eksitasntya

(Molyneux, 2004 dalam Neot, 2018).

2.2 Hipotesis

1. Perbedaan konsentrasi ekstrak daun kunyit dapaemgenuhi perbedaan
sifat fisik dari sediaahair tonic.

2. Perbedaan konsentrasi ekstrak daun kunyit dapaemganuhi perbedaan
aktivitas antioksidan sediadair tonic.

3. Formulasi dengan konsentrasi ekstrak daun kungtinggi yaitu 10%

dapat memberikan sifat fisik paling baik dan ak#igiantioksidan paling

tinggi.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian
Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalahngaruh perbedaan
konsentrasi ekstrak daun kunyit pada formulasiasethair tonic terhadap

sifat fisik dan aktivitas antioksidannya menggumaksetode DPPH.

3.2 Sampel dan Teknik Sampling
Sampel yang digunakan adaladir tonic yang di buat dari ekstrak daun
kunyit. Teknik sampling menggunakan teknitotal sampling yaitu
pengambilan sampel secara keseluruhan dari masasgigisediaahair tonic
dari ekstrak daun kunyit dengan formulasi konsentekstrak daun kunyit

yaitu 5%, 7,5%, dan 10% (Notoatmodjo, 2010).
3.3 Variable Penelitian

3.3.1 Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang ditentukan kunliteliti
pengaruhnya dengan variabel terikat. Variabel bdbksn penelitian
ini adalah tiga formulahair tonic dengan perbedaan konsentrasi

ekstrak daun kunyit yaitu 5%, 7,5%, dan 10%.
3.3.2 Variabd Terikat
Variabel terikat adalah variabel yang muncul karpeagaruh

variabel bebas. Variabel terikat dari penelitianadalah sifat fisik

29
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sediaanhair tonic ekstrak daun kunyit yang dilakukan dengan
melakukan pemeriksaan organoleptis, pH, berat,jgrgkositas, dan
homogenitas. Serta aktivitas antioksidan pada aediang dilakukan

dengan metode DPPH,(-diphenyl-2-picrylhidrz)l

3.3.3 Variabd Terkendali

Variabel terkendali adalah variabel yang dikendgadikian tidak
memengaruhi variabel yang diteliti. Variabel terdtaln dalam
penelitian ini adalah pembuatan ekstrak dengan gwerakan metode
refluks dan penentuan aktivitas antioksidan menggan metode

DPPH (,1-diphenyl-2-picrylhidrz)l

3.4 Teknik Pengumpulan Data

3.4.1 CaraPengumpulan Data
1. Metode penelitian data menggunakan eksperimetdiddéorium
Politeknik Harapan Bersama Tegal.

2. Jenis data yang digunakan bersifat kualitatif daankitatif.

3.4.2 Bahan dan Alat Yang Digunakan

1. Bahan
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Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah ékstra
daun kunyit, etanol 96%, etanol 95%, DPPH, vita@jmliserin,
propil paraben, metil paraben, menthol, aquadestuéng.

2. Alat

Neraca analitik, blender, kain flanel, klem, stasi€élang,
cawan uap, labu alas bulat, kondensor, corong kkapas,
penangas, termometer, kasa asbes, kaki tiga, kosydus,
cawan uap, beaker glass, batang pengaduk, gelgsokol pipet
(untuk menyimpan sediaan), pipet tetes, piknometes, arloji,
viskometer, filer, stopwatch, stik pH, tabung reaksbu ukur,
erlenmeyer, beaker glass, pipet volume, aluminioi) kuvet,

spektofotometer UV-Vis.

343 CaraKerja
1. Pembuatan ssimplisia daun kunyit

Daun kunyit segar dibersihkan dari kotoran yangengpel
mengguanakan air mengalir lalu ditiriskan, kemudigimbang
untuk mengetahui berat basah sample. Setelahkaringkan
dengan cara diangin-anginkan sampai mencai benast&o
yaitu dinyatakan kering apabila berat mencapai teasndengan
syarat menimbang 2 kali penimbangan secara beitiunuit
(Depkes RI, 2008). Simplisia daun kunyit yang adpatong-
potong supaya memudahkan proses penghalusan dengan

blender untuk mendapatkan serbuk simplisia. Tahapgy
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terakhir menghitung persen berat kering terhadaptdEmsah
menggunakan rumus berikut:

(%) berat kering terhaday _ Berat kering (akhir) 100%
berat basah Berat basah (awal)

(Rizga, 2010)

Melakukan sortasi basah daun kunyit segar

\

Menimbang daun kunyit yang sudah bersih sebagai
berat basah

\

Mengeringkan daun kunyit dengan cara diangin-
anginkan

\

Memotong-motong dan menghaluskan daun kunyit
kering lalu menimbang sebagai berat kering

\

Menghitung persen susut pengeringan

Gambar 3.1 Skema Pembuatan Simplisia
2. Pembuatan ekstrak daun kunyit

Sampel daun kunyit yang sudah menjadi serbuk ssmapli
ditimbang sebanyak 150 gram, setelah itu diekstraks
menggunakan metode refluks. Mula-mula serbuk ssi#li
dimasukan ke dalam labu alas bulat dan ditambalekamol
96% hingga serbuk simplisia terendam dengan pentgaual
simplisia dan ekstrak 1:7,3 (Windyaswari, dkk, 2018bu alas

bulat dipasang pada alat refluks yang telah terhgliengan
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kondensor. Simplisia dipanaskan selama 2 jam daygali
supaya suhunya tidak melebihi 80°C. Setelah preséssai
ekstrak yang diperoleh disaring dalam keadaan mpaitas
dengan kain flanel. Untuk mendapatkan ekstrak kentaka
filtrat tersebut dipanaskan pada cawan uap hinggaryt
menguap. Lalu menghitung rendemennya dengan rumus

berikut;

Berat ekstrak kental
Rendemen (%) = x 100%

Berat simplisia

(Kusnadi dan Devi, 2017)

Menyiapkan alat dan bahan kemudian merangkai alat
refluks

\

Memasukan serbuk simplisia sebanyak 150 gram
kedalam labu alas bulat dan menambahkan etanol 96%

\

Memasang labu alas bulat pada rangkaian alat sefluk
lalu dipanaskan selama 2 jam di suh°C

\

Menyaring ekstrak dan enguapkan pelarut agar didapa
ekstrak kent:

\’

Menghitung rendemen dari ekstrak daun kunyit

Gambar 3.2 Skema Pembuatan Ekstrak Daun Kunyit
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3. Formulas sediaan hair tonic

Tabdl 3.1 Formulasi Sediaan Hair tonic

Bahan Formula (%) Standar (%) Literature
I I 1

c 5 7,5 10 <30 Lase, 2019
Ethanol  96% 15 15 15 >10 (Rowe et al,
(antimikroba 2009)
dan kosolven)
Gliserin 30 30 30 <30 (Rowe et al,
(humektan) 2009)
Propil Paraben 0,4 0,4 0,4 0,01-0,6 (Rowe et al,
(pengawet) 2009)
Metil Paraben 0,3 0,3 0,3 0,02-0,3 (Rowe et al,
(pengawet) 2009)
Menthol 2 2 2 0,1-2,0 (Rowe et al,
(peningkat 2009)
penetrasi kulit)
Aquadest Ad50 Ad50 Ad50 - (Rowe et al,
(pelarut) mi mi ml 2009)

4. Pembuatan sediaan hair tonic ekstrak daun kunyit
Pembuatan sediaan dilakukan dengan cara yang @ertam
melakukan penimbangan seluruh bahan sesuai deogaulé,
kemudian melarutkan ekstrak dengan sebagian etg69%l

Dalam tempat lain, larutkan propil paraben dan Inpetraben
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dengan sebagian etanol 96% sampai homogen. La&enytiat
yang berbeda, larutkan menthol dengan sisa et&iolsampai
homogen. Kemudian campurkan semua bahan yang telah
dilarutkan dalam satu tempat dan tambahkan glisszotkit
demi sedikit sambil diaduk sampai homogen. Lalub@inkan
aquaes dan diaduk sampai homogen selanjutnya mkamasu

sediaarhair tonic dalam wadah botol pipet.

Menyiapkan alat dan bahan lalu menimbang seluruh
bahan sesuai dengan formula

\

Melarutkan ekstrak dengan ethanol 96%, diaduk
sampai homoge

\

Melarutkan propil paraben dan metil paraben dengan
sebagian etanol 96% sampai homogen ditempat lain

A

Melarutkan menthol dengan sisa etanol 96% sampai
homogen dalam tempat lain

%

Menyampurkan semua bahan yang telah dilarutkan
dengan gliserin sedikit demi sedikit sambil diaduk
sampai homoge

\’

Menambahkan aquaes dan diaduk sampai homogen dan
memasukan sediadrair tonic dalam wadah botol pipe

~—+

Gambar 3.3 Skema Pembuatan Sediaan Hair tonic Ekstrak

Daun Kunyit
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3.4.4 Evaluas Sifat Fisk Hair Tonic
1. Uji Organoleptis
Dilakukan dengan mengamati bentuk, bau, rasa (dj,ku

dan warna.

Mengambil beberapa tetes sediaan

\’

Mengamati bentuk, bau, rasa, dan warna sediaan

Gambar 3.4 Skema Uji Organoleptis
2. UjipH
Dilakukan dengan melakukan pemeriksaan pH
menggunakan stik pH lalu dicocokan dengan warnaa pad

indikator pH universal untuk mengetahui pH sediaan.

Mengambil beberapa tetes sediaan kemudian
meneteskannya pada stik pH

%

Mengamati perubahan warna pada stik pH lalu
menyocokan warnanya dengan warna pada indikator
pH universe

Gambar 3.5 Skema Uji pH
3. Uji Berat Jenis

Dilakukan dengan cara menimbang piknometer kosong
(W1) dalam suhu ruangan, lalu memasukan air sulindglkam
piknometer dan menimbangnya f)M_alu memasukan sadiaan
ke dalam piknometer dan menimbangnya, dilakukaarsgk
3 kali replikasi dan dicari rata-ratanya {§fVKemudian hitung

BJ atau berat jenisnya menggunakan rumus berikut:
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_WIWL i

P= vz P4
Keterangan :
p : Berat jenis sediaan (gram/ml)
p air : Berat jenis air (1 gram/ml)
W1 : Berat piknometer kosong (g)
W2 : Berat piknometer+air suling (g)
W3 : Berat piknometer+sediaan (g)

(Nusmara, 2012)

Menimbang piknometer kosong ¢\pbada suhu ruang

\

Menimbang piknometer berisi air suling §V

\

Menimbang piknometer berisi sediaan dilakukan
sebanyak 3 kali replikasi dan dicari rata-ratara)(

\

Menghitung berat jenisnya

Gambar 3.6 Skema Uji Berat Jenis
4. Uji Viskositas
Dilakukan dengan viskometer kapiler, yaitu sampheagukan
ke dalam viskometer kapiler melalui lubang pipag/édresar
hingga ruang berbentuk bola terisi penuh. Kemudiadot
sample menggunakan filer hingga melebihi garissatas lalu
lepaskan filer agar sample kembali turun. Setelahhitung

waktu yang digunakan sample mengalir dari garigadatas
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hingga garis batas bawah menggunakan stopwatckukida
sebanyak 3 kali replikasi. Menurut Sinila ( 201@yptungan

dilakukan dengan rumus berikut:

n__ psample x tsample
n air p air x tair

Keterangan :

n : viskositas sample (cps)

n air : viskositas air (0,8904 cps)

p sample : berat jenis sample (gram/ml)
p air : berat jenis air (1 gram/ml)
t sample : waktu alir sample (s)
tair : waktu alir air (s)
Berdasarkan SNI, viskositasir tonicatauhair tonic pada
suhu kamar bernilai dibawah 5 cps (Akib, 2016 dafoma,

2018).

Memasukan sample ke dalam viskometer kapiler
melalui lubang pipa yang besar hingga ruang beuzent
bola terisi penuh

\

Menyedot sample menggunakan filer hingga melebihi
garis batas atas lalu lepaskan filer

v

Meng hitung waktu yang digunakan sample mengalir
dari garis batas atas hingga garis batas bawah
menggunakan stopwatch

\

Menghitung viskositas sediaan

Gambar 3.7 Skema Uji Viskositas
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5. Uji Homogenitas
Dilakukan secara visual dengan cara meneteskamdpebe
tetes sediaarhair tonic pada kaca arloji kemudian diamati
apakah terdapat gumpalan maupun endapan atau pstik

sediaan (Desriani, dkk, 2018).

Meneteskan beberapa tetes sedlantonic pada kaca
arloji

%

Mengamati ada atau tidaknya gumpalan maupun
endapan pada sediaan

Gambar 3.8 Skema Uji Homogenitas

3.4.5 Penyiapan Larutan Uji
1. Penyiapan larutan DPPH 50 ppm
Menimbang 2,5 mg serbuk DPPH, dimasukkan kedalam
labu ukur 50 mL, tambahkan sedikit etanol 95% Idikocok
untuk melarutkan DPPH dan selanjutnya ditambahkanoé
95% lagi sampai tanda batas. Kemudi@mbungkus labu ukur
dengan aluminium foil dan inkubasi larutan selan@an3enit

(Ramadhan, 2015 dalam Neot, 2018).



40

Memasukan 2,5 mg serbuk DPPH kedalam labu ukur
50 mL, tambahkan sedikit etanol 95% lalu dikocok

\

Memasukan etanol 95% lagi sampai tanda batas

\

Membungkus labu ukur dengan aluminium foil dan
inkubasi selama 30 menit

Gambar 3.9 Skema Pembuatan L arutan DPPH
2. Pembuatan larutan induk sediaan 10.000 ppm
Mengambil 10 ml dari masing-masing formulasi sediaa
hair tonic ekstrak daun kunyit ke dalam erlenmeyer, lalu

ditambahkan etanol 95% hingga 100 ml, aduk sangrabigen.

Mengambil 10 ml dari masing-masing formulasi
sediaan ke dalam erlenmeyer

v

Menambahkan etanol 95% hingga 100 ml, aduk sampai
homogen.

Gambar 3.10 Skema Pembuatan L arutan Induk Sediaan
3. Pembuatan larutan seri sediaan
Membuat beberapa larutan seri 50 ml dengan korasentr
20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, dan 100 ppm dengem
mengambil dari larutan induk sediaan yang sudatuatib
masing-masing 0,1 ml, 0,2 ml, 0,3 ml, 0,4 ml, da& @I dan
dimasukan ke dalam beaker glass. Kemudian ditanaimahk

ethanol 95 % hingga 50 ml dan diaduk ad homogen.
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Mengambil dari larutan induk sediaan masing-masing
0,1 ml, 0,2 ml, 0,3 ml, 0,4 ml, dan 0,5 ml dan
dimasukan ke dalam beaker glass

\

Menambahkan etanol 95% hingga 50 ml, aduk sampai
homogen.

Gambar 3.11 Skema Pembuatan L arutan Seri Sediaan
4. Pembuatan larutan induk Vitamin C 100 ppm
Menimbang 0,01 mg vitamin ¢ dan memasukan ke dalam
erlenmeyer, lalu ditambahkan etanol 95% hinggarhGduk

sampai homogen.

Menimbang 0,01 mg vitamin ¢ dan memasukan k
dalam erlenmeyer

\

Menambahkan etanol 95% hingga 100 ml, aduk sampai
homogen.

112

Gambar 3.12 Skema Pembuatan L arutan Induk Vitamin C
5. Pembuatan larutan seri Vitamin C
Membuat beberapa larutan seri vitamin ¢ sebanyail25
dengan konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 dam100
ppm dengan cara mengambil dari larutan induk sadyasag
sudah dibuat masing-masing 5 ml, 10 ml, 15 ml, 20dan 25
ml dan dimasukan ke dalam beaker glass. Kemudian
ditambahkan ethanol 95 % hingga 25 ml dan diaduk ad

homogen.
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Mengambil dari larutan induk sediaan masing-masing
ml, 10 ml, 15 ml, 20 ml, dan 25 ml dan dimasukan ke
dalam beaker glass

\’

Menambahkan etanol 95% hingga 25 ml, aduk sampai
homogen.

Gambar 3.13 Skema Pembuatan Larutan Seri Vitamin C

3.4.6 Uji Aktivitas Antioksidan Menggunakan M etode DPPH
1. Penentuan panjang gelombang
Blanko etanol 95% diambil sebanyak 4 mL, dimasukan
dalam tabung reaksi lalu ditambahkan 1 mL larut®®B. Lalu
dimasukan ke dalam kuvet hingga tanda batas dakurdiu
absorbansinya pada panjang gelombang 400-550 nm
menggunakan spektrofotometer UV —Vis.
2. Pengukuran Absorbans Peredaman Radikal DPPH
Larutan seri sample dan larutan seri vitamin c yatgh
dibuat dimasukan ke dalam tabung reaksi sebanyalk l4lu
ditambahkan 1 mL larutan pereaksi DPPH 50 ppm diéacok
sampai homogen dan diinkubasi dalam ruang gelamseB0
menit. Larutan yang sudah diinkubasi dimasukan &kamnd
kuvet hingga tanda batas dan dibaca serapannyapaagzng
gelombang maksimum menggunakan spektrofotometer UV-

Vis.
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3.4.7 Penentuan Tingkat Kekuatan Aktivitas Antioksidan
Hasil pengukuran  absorbansi dengan  menggunakan
spektrofotometer UV-Vis digunakan untuk menghitysrgsentase
peredaman radikal bebas DPPH. Persen (%) peredauiifial bebas

DPPH atau % inhibisi dihitung dengan menggunakamusi

.1.: . __Absorbansi kontrol —Absorbansi larutan uji
% Inhibisi = 2 x 100%

Absorbansi kontrol

(Neot, 2018)

Daya aktivitas antioksidan dari ketiga formulasdiaan hair
tonic ekstrak daun kunyit, serta vitamin C, dianaliss dnasing-
masing dihitung nilai 1o menggunakan analisis regresi linear.

y =a+ bx
Keterangan:
y : Persentase aktivitas antioksidan

X : Konsentrasi larutan uji

o]

. tetapan slope

O

: tetapan intersep
(Neot, 2018)

Hasil perhitungan dimasukkan ke dalam persamaamesieg
dengan konsentrasi ekstrak sebagai absis (sumbwaX) nilai
persentase peredaman (aktivitas antioksidan) sel@g@atnya
(sumbu Y). Hasil analisis regresi linear berupain| dimasukkan ke
dalam rumus Ie = antilog X dan ditentukan tingkat kekuatan

antioksidannya pada tabel berikut :
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Tabel 3.2 Tingkat kekuatan antioksidan dengan metode DPPH

Intensitas Nilai IC501(g/mL)
Sangat Kuat <50
Kuat 50-100
Sedang 101-150
Lemah > 150

(Sumber : Hidajat, 2005 dalam Neot, 2018)

3.48 CaraAnalisis
1. Pendekatan Teoritis
Pendekatan secara teoritis yaitu data hasil perelang
diperoleh dibandingkan dengan persyaratan sifékt $isdiaan
yang terdapat di Farmakope Indonesia dan kepustd&amya
yang telah ditentukan. Hasil tersebut meliputipgmeriksaan
organoleptis, pH, berat jenis, homogenitas, dakogitas, serta
uji aktivitas antioksidan sediaduair tonic.
2. Pendekatan Statistik
Data yang dihasilkan tersebut dianalisis statdiikgan uji
Anova satu arah untuk mengetahui perbedaan sfit dian
perbedaan aktivitas antioksidan sedideir tonic pada tiga

kelompok uji 5%, 7,5%, dan 10%.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian mengenai formulasi dan aktivitas aniads hair tonic ekstrak
daun kunyit Curcuma domesticdal) ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh perbedaan konsentrasi ekstrak daun kiemgédap sifat fisik sediaan
hair tonic dan aktivitas antioksidan sediahair tonic ekstrak daun kunyit, serta
mengetahui pada konsentrasi berapa ekstrak dawit kang dibuat menjadiair

tonicdapat menghasilkan sifat fisik yang paling baik dktivitas antioksidan yang

paling tinggi.

4.1  Preparas Sample

Daun kunyit yang digunakan dalam penelitian inintdd langsung
dari perkebunan di Desa Sangkanayu, Kecamatan &ojabupaten
Tegal. Daun kunyit segar tersebut dibersihkan kiznran yang menempel
mengguanakan air mengalir lalu ditiriskan, kemudaitimbang untuk
mengetahui berat basah sample yaitu seberat 10&0. gbetelah itu
dikeringkan dengan cara diangin-anginkan didalasngan agar tidak
terkena sinar matahari langsung hingga kering damcapai berat konstan.
Proses pengeringan dilakukan dengan tujuan agalisimmmenjadi lebih
awet dalam penyimpanannya dan menghindari teruadiapdungan kimia
karena pengaruh enzim (Kusnadi dan Devi, 2017)plsm dinyatakan
kering apabila beratnya konstan dengan syarat ni@mg 2 kali

penimbangan secara berturut-turut (Depkes RI, 2(@$glah dikeringkan

45
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dan mencapai berat konstan, simplisia daun kurgmigyada di potong-
potong supaya memudahkan proses penghalusan déteyaer untuk
memperoleh serbuk daun kunyit. Simplisia dihaluskaenjadi serbuk
tujuannya untuk memperluas permukaan dalam présésksinya. Serbuk
simplisia yang diperoleh ditimbang sebagai beranhigeyaitu 164,51 gram
lalu dihitung prosentase berat kering terhadapttersah. Hasil dari proses
tersebut menghasilkan persen nilai berat kerinhpatkap berat basah

sebesar 16 %.

Pembuatan Ekstrak

Ekstraksi merupakan proses penyarian senyawa Kiamg terdapat
dalam bahan alam atau bersasal di dalam sel dengaggunakan pelarut
dan metode yang tepat (Depkes RI, 1995). Sampael kianyit yang sudah
menjadi serbuk simplisia ditimbang sebanyak 150mgraetelah itu
diekstraksi menggunakan metode refluks yaitu caranyg@rian
menggunakan alat refluks. Mula-mula serbuk simgplismasukan ke dalam
labu alas bulat dan ditambahkan etanol 96% hingghuk simplisia
terendam seluruhnya, dalam penelitian ini pelarahgy dibutuhkan
sebanyak 1100 ml berdasarkan perbandingan simplésiaekstrak 1:7,3
(Windyaswari, dkk, 2018). Ethanol dipilih sebagailgrut karena dapat
menarik zat-zat aktif pada sample dan merupakaarygteyang sempurna
agar sample tidak mudah ditumbuhi jamur dan kagsogokhatun, 2016).
Simplisia dipanaskan selama 2 jam pada suhu 80T@gumakan penangas

air, tujuannya agar tidak terjadi kelebihan tempralang mungkin dapat
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merusak kandungan kimia di dalam sample. Seteladeprselesai ekstrak
yang diperoleh disaring dalam keadaan masih paeagat kain flanel.
Untuk mendapatkan ekstrak kental, maka filtrateteus dipanaskan pada
cawan uap hingga pelarut menguap. Dari prosesadkstiengan metode
refluks diperoleh ekstrak kental seberat 11,73 gdam rendemen 7,8%.
Ekstrak kental ini yang akan dijadikan sebagai halhama pembuatdrair

tonic.

Pembuatan Sediaan Hair tonic

Sediaanhair tonic ekstrak daun kunyit dibuat sebanyak 3 formula
dimana setiap formulanya memiliki bahan yang sahMamun, hanya
berbeda pada tingkat konsentrasi bahan utamantyeekastrak daun kunyit.
Konsentrasi yang digunakan yakni 5%, 7,5%, dan 1@étbedaan
konsentrasi ini bertujuan untuk mengetahui perbedsigat fisik dan
aktifitas antioksidan sediadmair tonic. Pembuatan sediaan dimulai dengan
cara penimbangan seluruh bahan sesuai dengan #&rrkeimudian
melarutkan ekstrak dengan sebagian ethanol 96%anbaémpat lain,
melarutkan propil paraben dan metil paraben desghagian etanol 96%
sampai homogen. Lalu di tempat yang berbeda, ntkirumenthol dengan
sisa etanol 96% sampai homogen. Kemudian menca@psedmua bahan
yang telah dilarutkan dalam satu tempat dan ditékdoa gliserin sedikit
demi sedikit sambil diaduk sampai homogen. Selagajtmenambahkan
aquaes dan diaduk sampai homogen. Sediaartonic yang telah dibuat

dimasukan dalam wadah botol pipet.
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Ethanol dalam sediaan berperan sebagai antimildab&onsolven,
karena sebagian besar bahan yang digunakan lebitahmiarut dalam
ethanol. Penggunaan ethanol hanya 30% dan tidagbmhel50% karena
dapat memicu iritasi kulit saat sediaan diolesk&amndungan air sebagai
pelarut dapat menjadi media pertumbuhan mikrobanggh ditambahkan
zat pengawet dalam sediaan yaitu metil paraben ptapil paraben.
Campuran metil paraben dan propil paraben digunakaurk mendapatkan
pengawet yang efektif. Menthol digunakan untuk mgkatkan penetrasi,
sehingga sediaan dapat lebih mudah meresap ke RKaldin itu, menthol
dapat menambah aroma sehingga dapat membantu mekgamaroma
khas daun kunyit yang kurang sedap. Gliserin diganaebagai pelarut dan
humektan yang dapat menjaga kelembaban kulit pada menggunaan
sediaan ini. Gliserin yang terkandung dalam sedigaga dapat
meningkatkan viskositas sediaan yang dapat menmaetan sediaan di
permukaan kulit dan membuat ekstrak yang berpesigteakulit kepala

lebih banyak (Rowe, 2009).

Evaluas Sifat Fisik Sediaan

Evaluasi sifat fisik dilakukan untuk menilai kesasun sediaan yang
dibuat dengan kepustakaan yang ada. Evaluasfisitapada sediaahair
tonic ekstrak daun kunyit ini meliputi uji organoleptigi, pH, uji berat jenis,

uji homogenitas, dan uji viskositas.
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1. Uji Organoleptis

Uji organoleptis dilakukan dengan tujuan mengetahui
penampilan fisik sediaan secara kasat mata mebpuatuk, bau, warna,
dan juga rasa dari sediaan dengan melakukan petegama

menggunakan panca indra.

Tabel 4.1 Hasil Uji Organoleptis

Formula Bentuk Bau Warna Rasa
Khas daun .
. . B Ada sensasi
Formulal  Cair kunyitdan Hijautua =
dingin di kulit
menthol
Khas daun _
. . i Ada sensasi
Formula Il  Cair kunyitdan Hijautua
dingin di kulit
menthol
Khas daun _
Formula Ada sensasi

Cair kunyitdan Hijjautua
1l dingin di kulit
menthol

Dari tabel hasil uji organoleptis diatas, dapaihdil bahwa tiap
formula menghasilkan sediaan yang memiliki benb#ly, warna, dan
rasa yang sama. Maka dapat disimpulkan bahwa peshdansentrasi
ekstrak daun kunyit pada setiap formula tidak begpeuh pada

penampilan fisik sediadmair tonic.
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2. Uji pH

Pemeriksaan tingkat keasaman atau uji pH adalaanmeder
pengujian untuk menentukan apakah sediaan yangtdbsuai dengan
rentang pH kulit atau tidak yaitu 3-7 (Depkes R993). Karena
keasaman dapat memengaruhi absorbsi sediaan pigddika terlalu
basa akan membuat kulit bersisik sedangkan jiKalteasam akan
menyebabkan iritasi kulit (Martin, 1983 dalam Sog@18). Uji pH
dapat dilakukan dengan mengambil beberapa tetézsaseklemudian
meneteskannya pada stik pH lalu perubahan warng tgajadi pada
stik pH tersebut dicocokan dengan warna pada itwlk#d universal

untuk mengetahui berapa pH sediaan.

Tabe 4.2 Hasil Uji pH

Formula pH Pustaka
Formula | 6
pH hair tonic 3-7
Formula Il 6 .
(Hidayah,dkk, 2020)
Formula Il 6

Berdasarkan hasil uji pH pada tabel diatas, setmmula
menghasilkan sediaan dengan pH 6. Hal ini sudallsdengan nilai
pH hair tonic maupun pH kulit yaitu antara 3-7. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa masing-masing formula memilikirakaeristik

keasaman yang baik.
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3. Uji Berat Jenis

Berat jenis adalah perbandingan kerapatan sedizsrgad
kerapatan air. Uji berat jenis dilakukan untuk megabui stabilitas
sediaan pada suhu tertentu selama masa penyimpandAih 2011).
Berat jenishair tonic nilainya lebih kecil dari 1 gram/ml (berat jenis

air) (Hidayah,dkk, 2020).

Tabd 4.3 Hasil Uji Berat Jenis

Berat Jenis
Formula Pustaka
(gram/ml)

Formula ! 1,02 Berat jenishair
Formula Il 1,04 tonic <1 gram/ml
Formula (Hidayah,dKkk,

1,05 2020)

Dari tabel hasil uji berat jenis dapat dilihat bahterat jenis
setiap formula kurang baik karena nilainya lebih dagram/ml tidak
sesuai dengan kepustakaan yang ada. Hal ini tekpeéna sediaan
yang dibuat mengandung gliserin sebagai humektamgiaupun
bahan pelarutnya air. Berat jenis gliserin lebikavedari air yaitu 1,26
gram/ml, sehingga sediaan yang dihasilkan akanetand memiliki

berat jenis yang lebih besar juga dari pada benad pir (Albert, 2013).
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ANOVA
Uji_berat jenis
Sum of | Df Mean F Sig.
Squares Square
Between 008 .004| 20.839 002
Groups
Within 001 000
Groups
Total .009

Dari hasil analisis anova satu arah pada tabediatds, berat

jenis hair tonic didapatkan nilai F hitung sebesar 20,839 dan Eltab

5,14. Maka nilai F hitung lebih besar dari padaabet. Selain itu

diperoleh nilai signifikansi 0,002 dari tingkat lkdynan 95% dan

tingkat kesalaharuf=5%. Maka nilai signifikansi yang diperoleh lebih

kecil dari 5% (0,002<0,005). Jadi dapat disimpulkahwa perbedaan

konsentrasi

ekstrak daun kunyit pada masing-madiognula

memberikan pengaruh terhadap nilai berat jenisasediyaitu semakin

tinggi konsentrasi ekstrak maka nilai berat jet@nasemakin tingi.

4.Uji Viskositas

Viskositas merupakan kekentalan suatu zat yang mganehi

daya alirnya (Sinila, 2016). Untuk mengetahui tiaglkekentalan

sediaan yang dibuat dapat dilakukan uji viskosmasnggunakan

viskometer kapiler. Nilai viskositdsir tonicbernilai< 5 cps, jika lebih
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besar dari itu mak&air tonic dapat meniggalkan kerak yang dapat

memicu timbulnya ketombe (Akib, 2016 dalam Sond,80

Tabel 4.5 Hasil Uji Viskositas

Formula Viskositas (cps) Pustaka

Formula | 2,7
Viskositashair tonic
Formula Il 3,9 viskositas< 5 cps (Akib, 2016

dalam Sona, 2018)
Formula lll 4,7

Dari tabel hasil uji viskositas diatas dapat dilibahwa seluruh
formula yang dibuat menghasilkan sedidair tonic dengan nilai

viskositas yang baik karena memenuhi syarat yaitarkg dari 5 cps.

Tabe 4.6 Analisis Anova Uji Viskositas

ANOVA
Uji_viskositas
Sumof | Df Mean F Sig.
Squares Square
Between 6.462 2 3.231] 969.333 .000
Groups
Within 020 6 .003
Groups
Total 6.482 8

Dari hasil analisis anova satu arah pada tabelidtés, viskositas

hair tonic didapatkan nilai F hitung sebesar 969,333 darbél ta,14.
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Maka nilai F hitung lebih besar dari pada F taBelain itu diperoleh
nilai signifikansi 0,000 dari tingkat keyakinan 95%an tingkat
kesalahano)=5%. Maka nilai signifikansi yang diperoleh letkéacil

dari 5% (0,000<0,005). Jadi dapat disimpulkan balpeabedaan
konsentrasi ekstrak daun kunyit dapat memengarildii \nskositaas
sediaan. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka akmakin tinggi

pula nilai viskositasnya.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakahah-
bahan yang digunakan sudah tercampur sempurnaeiian, caranya
dengan melakukan pengamatan secara visual. Hontagesuatu
sediaan ditandai dengan tidak adanya partikel dakdiaan yang tidak
terdispersi secara merata pada pembawanya (IAL)2&kdiaarhair
tonic sebaiknya homogen agar nyaman saat digunakan idak t

meninggalkan bekas di kulit.

Tabd 4.7 Hasil Uji Homogenitas
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Formula Homogenitas Pustaka
Formula | Tidak homogen Homogen ditandai dengan
tidak adanya partikel
Formulall  Tidak homogen dalam sediaan yang tidak

terdispersi secara merata

_ pada pembawanya (IAl,
Formula 111 Tidak homogen 2011)

Dari tabel hasil uji homogenitas diatas dapat dilitbahwa
seluruh formula yang dibuat menghasilkan sedilaain tonic yang
tidak homogen. Hasil tersebut menandakan bahwaaedair tonic
yang dibuat tidak stabil karena setelah proses patah sediaan
partikel-partikel terdispersi yang ada di dalamigaal lama kelamaan
tidak lagi terdispersi secara merata. Hal ini dapgadi akibat tidak
adanya bahan pengikat seperti gelatin, PVP, daagsétya yang dapat
menahan partikel-partikel di dalam sediaan untuBatiaterdispersi
lebih lama (Agus Rusdin, 2020). Sebelum menggundian tonic
pengguna harus mengocok sediaan terlebih dahulkk uméndispersi
kembali seluruh partikel yang ada atau pun meratakaluruh
kandungan padaair tonic agar penyerapan bahan berkhasiat lebih
maksimal, karena selama masa penyimpanan partkeke yang ada
di dalam sediaanhair tonic tidak terdispersi secara merata

(Stephanie,2021).
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Analisis Aktivitas Antioksidan Sediaan

Antioksidan adalah senyawa yang mampu menangkalnaémedam
dampak negatif oksidan dalam tubuh. Antioksidaneekdengan cara
mendonorkan satu elektronnya kepada senyawa yarsjfabeoksidan
sehingga aktivitas senyawa oksidan tersebut bisanthat. antioksidan
adalah senyawa yang mampu menangkal atau meredaypakianegatif
oksidan dalam tubuh. Antioksidan bekerja dengaa oandonorkan satu
elektronnya kepada senyawa yang bersifat oksidé&mgga aktivitas
senyawa oksidan tersebut bisa dihambat. Aktifita®ksidan pada metode
DPPH dinyatakan dengn d4€ (Inhibitory Concentration). 16 adalah
bilangan yang menunjukan konsentrasi yang mampwhaenbat aktivitas
DPPH sebesar 50%. Semakin kecil nilajodl®aka semakin tinggi aktivitas
antioksidan (Fathurrachman, 2014 dalam Neot, 2018).

Analisis antioksidan dilakukan dengan cara spe@toohetri UV-Vis
menggunakan alat sepktrofotometer. Metode Spektwietri UV-Vis
digunakan karena cukup mudah dalam pengerjaanrgltuvpengerjaan
yang singkat, jumlah sampel yang digunakan sedddtn data yang
dihasilkan lebih valid dengan tingkat ketelitianngatinggi. Pada tahap
spektrofotometri UV-Vis terlebih dahulu menyiapkdarutan blanko.
Larutan blanko yang digunakan adalah pelarut yaiggindkan untuk
melarutkan sampel, yaitu etanol 95%. Larutan blabkotujuan untuk
membuat titik nol konsentrasi dari grafik kalibrafiroses selanjutnya

dilakukan penentuan panjang gelombang untuk mergher@bsorbansi
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maksimal. Alasan penggunaan panjang gelombang makadalah untuk

memperoleh kepekaan dan serapan yang maksimal jDge. hasil

penentuan panjang gelombang diperoleh absorbanksimma sebesar

0,351 pada panjang gelombang 520 nm.

Tabel 4.8 Data Absorbansi Panjang Gelombang

Panjang Gelombang Absorbansi
400 0,152
410 0,148
420 0,142
430 0,158
440 0,167
450 0,18
460 0,181
470 0,204
480 0,255
490 0,288
500 0,323
510 0,346
520 0,35] C—
530 0,33
540 0,295
550 0,262

Panjang
Gelombang
Maksimal
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Dari data yang diperoleh maka dibuat kurva hubunganjang

gelombang terhadapp absorbansi, sebagai berikut:

Hubungan Panjang Gelombang
dengan Absorbansi

0,35

o
w

0,25

o
)

0,15

Absorbansi

o
i

0,05

0
400 420 440 460 480 500 520 540 560 580 600

Panjang Gelombang

—@— Absorbansi

Gambar 4.1 Hubungan Panjang Gelombang dengan Absorbans

Dari kurva tersebut dapat dilihat bahwa absorbamsiksimal
dihasilkan pada panjang gelombang 520 nm dengaorkabssi sebesar
0,351. Panjang gelombang ini akan digunakan untuénemtukan
absorbansi setiap larutan sampel.

Dalam penelitian ini konsentrasi yang dibuat unta&lakukan uji
aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH hddgpm, 40 ppm,
60 ppm, 80 ppm, dan 100 ppm yang didapatkan dartdla indukhair tonic
10.000 ppm dan larutan induk vitamin ¢ 100 ppm. iN@snasing larutan
seri yang telah dibuat diambil sebanyak 4 ml daandbahkan larutan

DPPH 50 ppm yang telah diinkubasi selama 30 metaisyak 1 ml ke
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dalam tabung reaksi, kemudian dikocok ad homogderdiankubasi dalam
ruangan gelap selama 30 menit. Setelah melewasiepromkubasi maka
selanjutnya larutan diukur dengan spektrofotomeparda panjang
gelombnag maksimal yang didapat yaitu 520 nm. Halsdorbansi dan
%inhibisi tersaji dalam tabel berikut:

Tabel 4.9 Data Hasil Absorbans dan % Inhibisi

Sample Uji Ppm Absorbansi % Inhibisi
20 0,108 83,2
40 0,107 83,3
Formula | 60 0,091 85
80 0,085 86
100 0,074 88
20 0,122 81
40 0,101 84
Formula Il 60 0,096 85
80 0,086 86
100 0,083 87
20 0,228 64
40 0,125 80
Formula Ill 60 0,100 84
80 0,097 85
100 0,081 87
20 0,056 91
40 0,032 95
Vitamin C 60 0,026 96
80 0,014 97
100 0,006 99

Dari tabel hasil pengukuran absorbansi dan perpannpersen
inhibisi diatas dapat dilihat bahwa semakin tinggnsentrasi larutan uji

maka semakin besar pula nilai % inhibisinya. Kerandnasil % inhibisi
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tersebut digunakan untuk mengetahui aktivitas Rsiian sampel yaitu
nilai ICso.

Selanjutnya menentukan nilaisétlengan cara analisa probit dan data
log konsentrasi. Data % inhibisi sampelr tonic ekstrak daun kunyit dan
vitamin c diplotkan ke tabel probit untuk mendapatknilai probit lalu
dibuat kurva dari log konsentrasi (x) dan probif §ghingga diperoleh
persamaan linear y=ax+b. Berikut ini adalah talsilhperhitungan log
konsentrasi, probit, dan nilai 4edari %inhibisi sampel:

Tabel 4.10 Data Hasil Probit, Persamaan Linear, dan Nilai | Cso

Sample % Log Probi Persamaan Nilai
Uji Inhibisi Konsentrasi ' '° It Regresi Linear ICso
(rg/ml)
83,2 1,301 5,95
Formula sgés i'g% g'gi y= 142,93
| oo 1903 ol0g 0:3113x+5,5056
88 2 6,18
81 1,301 5,88
Formula gg 1’335 2’83 y= 129,18
I o 1’903 o0g 0:3453x+5,4312
87 2 6,13
64 1,301 5,36
80 1,602 584
Foﬂlnu'a 84 1,778 5,99 y—41,(§)2737x+ 42,69
85 1,903 6,04 !
87 2 6,13
91 1,301 6,34
. 95 1,602 6,64
V't"’(‘:m'” 96 1,778 6.75 y‘j’ggfgx” 37,15
97 1,903 6,88 '

99 2 7,33
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Dari data diatas maka dapat dibuat kurva persariaesr masing-

masing sample uji. Berikut adalah kurva persamamsgat darihair tonic

ekstrak daun kunyit formula I, formula Il, dan faxka I, serta vitamin C:

Hu

6,2 -
6,15 -
6,1 -
6,05
6 |
5,95
5,9 -

Probit

bungan L og Konsentrasi dan Probit
AktivitasAntioksidan Formulall

y = 0,3113x + 5,50

5,85
0

0,5 1 15 2
L og Konsentrasi

Gambar 4.2 Hubungan L og Konsentrasi dan Probit Aktivitas

Antioksidan Formula

6,15 -
6,1 -
6,05 -
6 4
5,95 -
5,9

It

Prob

Hubungan L og Konsentrasi dan Probit
AktivitasAntioksidan Formula |l

y =0,3453x + 5,43

5,85
0

0,5 1 1,5 2
Log Konsentras

Gambar 4.3 Hubungan L og Konsentrasi dan Probit Aktivitas

Antioksidan Formulall
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Hubungan L og Konsentrasi dan Probit
AktivitasAntioksidan Formula lll

6,4 -
6,2 1 y =1,077x + 4,02
6 .
5,8 -
5,6 -
5,4 -

5,2 T T T
0 0,5 1 1,5 2 2,5

L og Konsentrasi

It

Prob

Gambar 4.4 Hubungan L og Konsentrasi dan Probit Aktivitas

Antioksidan Formula lll

Hubungan L og Konsentras dan Probit Aktivitas
Antioksidan Vitamin C

7,4
7,2 y =1,2195x + 4,6943

7
6,8
6,6
6,4

6,2
0 0,5 1 15 2 2,5

L og Konsentrasi

It

Prob

Gambar 4.5 Hubungan L og Konsentrasi dan Probit Aktivitas

Antioksidan Vitamin C
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Dari kurva tersebut didapatkan persamaan y = axkemudian
dihitung nilai 1Godengan cara mensubstitusikan 50 pada koefisiealuy |
mencari nilai koefisien x yang merupakan nilasdCSetelah melakukan
perhitungan, maka diperoleh nilaisf@ari formula | dengan konsentrasi
ekstrak daun kunyit 5 % sebesar 142,93 pg/ml, famiu dengan
konsentrasi ekstrak daun kunyit 7,5 % sebesar 829¢Iml, formula Il
dengan konsentrasi ekstrak daun kunyit 10 % sebEs&8© pg/ml, dan
vitamin ¢ sebesar 66,38 pg/mi.

Suatu senyawa dikatakan sebagai antioksidan s&ogatika nilai
ICs0 kurang dari 50 pg/ml, kuat jika nilai 4&diantara 50-100 pg/ml, sedang
jika nilai ICso diantara 100-150 pg/ml, dan lemah jika niladd@bih besar
dari 150 pg/ml (Hidajat, 2005 dalam Neot, 2018).

Penggolongan kekuatan aktivitas antioksidan darsimgamasing
formulahair tonic yaitu formula | dengan konsentrasi ekstrak daumyku
5 % menghasilkan aktivitas antioksidan dengan sitas yang sedang,
formula Il dengan konsentrasi ekstrak daun kunyst % menghasilkan
aktivitas antioksidan dengan intensitas yang sedangun lebih besar dari
formula I, dan formula Ill dengan konsentrasi ekstdaun kunyit 10 %
menghasilkan aktivitas antioksidan dengan intesgitéeng sangat kuat. Jika
dibandingkan dengan vitamin ¢ sebagai pembandimgti®l positif),
intensitas aktivitas antioksiddrair tonic formula 11l masih lebih rendah
dari vitamin ¢ yaitu sangat kuat dengan nilagol®,69 pg/ml. Sedangkan

vitamin ¢ memiliki intensitas yang sangat kuat dengilai 1Go lebih tinggi
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yaitu 37,15 pg/ml. Berikut adalah grafik nilaistari hair tonic ekstrak

daun kunyit formula I, formula Il, formula Ill, darvitamin c:

Nilai ICq

160 -
140 -
120 -

Nilai | C5oFormula Hair tonic dan Vitamin C

142,93 142,93
4i9 37,15
Formula | Formula Il Formula lll Vitamin C

Gambar 4.6 Diagram Nilai |Cso Formula Hair tonic dan Vitamin C

Tabel 4.11 Analisis Anova Uji Aktivitas Antioksidan

Nilai_ICsp
Sum of df Mean Sig.
Squares Square

Between 17652.06¢ 8826.034 117211.61] .000

Groups

Within 452 075

Groups

Total 17652.52]

Dari hasil analisis anova satu arah pada tabel didtas, nilai 1Go

hair tonic didapatkan nilai F hitung sebesar 117.211 dabé&l5,14. Maka

nilai F hitung lebih besar dari pada F tabel. $el#u diperoleh nilai
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signifikansi 0,000 dari tingkat keyakinan 95% dangkat kesalahan
(x)=5%. Maka nilai signifikansi yang diperoleh lebkecil dari 5%
(0,000<0,005). Jadi dapat disimpulkan bahwa vakasisentrasi ekstrak
daun kunyit pada formulaair tonic memberikan pengaruh pada besarnya
intensitas aktivitas antioksidan. Semakin besarsknotrasi ekstrak daun
kunyit pada hair tonic maka akan semakin besar pula aktivitas

antioksidannya.



5.1

5.2

BABV

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari penelitian yang sudah dilakukan dapat diankeisimpulan,

sebagai berikut:

1.

Perbedaan konsentrasi ekstrak daun kunyit memlimendengaruh
terhadap sifat fisik dan aktivitas antioksidan aadhair tonic ekstrak
daun kunyit, semakin tinggi konsentrasi ekstrak anakan semakin
tinggi pula nilai berat jenis dan viskositasnya taemaktivitas
antioksidannya.

Seluruh formulashair tonic ekstrak daun kunyit yang dibuat memiliki
aktivitas antioksidan, namun pada formula Il ndktivitas antioksidan
paling tinggi dari formula yang lainnya yaitu 42,69/ml, makahair
tonic ekstrak daun kunyit dengan formula yang paling kedalah

formula Ill.

Saran

Saran dari penelitian ini adalah:

1.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait Bamgan yang ada pada
hair tonic ekstrak daun kunyit.
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkaitrfarlasihair tonic dari

ekstrak daun kunyit untuk menghasilkan sifat figkg lebih baik.
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LAMPIRAN |

Perhitungan Susut Pengeringan Daun Kunyit

. Berat basah : 1050 gram

. Berat kering : 164,51 gram

Perhitungan susut pengeringan :
(%) berat kering terhadap berat basaBeLiikering (akhir) . 4 450y,
Berat basah (awal)

164,51 gram
= 22> 9T » 100%

1050 gram

=16 %
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LAMPIRAN |1

Perhitungan Rendemen dari Ekstrak Kental Daun Kunyit

. Berat simplisia : 150 gram

. Berat cawan kosong : 85,65 gram

. Berat cawan + isi : 97,38 gram

. Berat isi (ekstrak kental) : 97,38 gram - 85,65mgra
11,73 gram

Perhitungan rendemen :

Berat ekstrak kental

Rendemen (%) = x 100%

Berat simplisia

11,73 gram
=819 » 100%

" 150 gram

=78%



LAMPIRAN I11
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Per hitungan Penimbangan Bahan Formula Sediaan Hair tonic

Ekstak Daun Kunyit

Bahan Formula | Formula Il Formula Il
Ekstrak Daun Kunyit 2,5 gram 3,75 gram 5 gram
Ethanol 96% 7,5 ml 7,5 ml 7,5 ml
Gliserin 15 ml 15 ml 15 ml
Propil Paraben 0,2 gram 0,2 gram 0,2 gram
Metil Paraben 0,15 gram 0,15 gram 0,15 gram
Menthol 1 gram 1 gram 1 gram
Aquadest 23,65 ml 22,24 ml 21,15 ml

Keterangan : Masing-masing formula dibuat seba®akl
Formulal

Ekstrak Daun Kunyit % x 50

=2,5gram
Ethanol 96% =2 x 50
100
=7,5ml
Gliserin =32 50
100
=15 ml
Propil Paraben 2% x 50
100
= 0,2 gram
Metil Paraben =3 x50

100

0,15 gram



Menthol :% x 50
= 1 gram

Aquadest =50ml—-(25+75+15+0,2+0,15+1)
= 23,65 ml

Formulall

Ekstrak Daun Kunyit =170—2 x 50

= 3,75 gram
Ethanol 96% = x 50
100
=7,5ml
Gliserin =22 x 50
100
=15 ml
Propil Paraben 2% x 50
100
= 0,2 gram
Metil Paraben =2 x 50
100
= 0,15
Menthol =2 x50
100
= 1 gram
Aquadest =50ml—-(3,75+75+15+0,2+ 0,15+ 1)

= 22,24 ml
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Formulalll

Ekstrak Daun Kunyit =11010 x 50

=5 gram
Ethanol 96% = x 50
100
=7,5ml
Gliserin =22 x50
100
=15 ml
Propil Paraben 2% x 50
100
= 0,2 gram
Metil Paraben =2 x 50
100
= 0,15
Menthol =2 x50
100
= 1 gram
Aquadest =50ml-(5+754+15+0,2+0,15+1)

= 21,15 ml
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LAMPIRAN IV

Perhitungan Uji Berat Jenis

1. Berat piknometer kosong (W : 18,91 gram
2. Berat piknometer+air suling (3%  : 43,78 gram
3. Berat piknometer+sediaan gV
Formulal: Replikasi 1 =44,41 gram
Replikasi 2 = 44,40 gram
Replikasi 3= 44,40 gram
Rata-rata = 44,40 gram
Formula Il : Replikasi 1 = 44,41 gram
Replikasi 2 = 44,91 gram
Replikasi 3= 44,90 gram
Rata-rata = 44,91 gram
Formula lll : Replikasi 1 = 45,11 gram
Replikasi 2 = 45,12 gram
Replikasi 3= 45,13 gram

Rata-rata = 45,12 gram

Perhitungan berat jenis :

=2 p air
p “wzwi P
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Formulal

_ 44,40 gram - 18,91 gram
43,78 - 18,91 gram

x 1 gram/ml

_ 25,49 gram

= x 1 gram/ml
24,87 gram

=1,02 gram/ml

Formulall

_ 44,91 gram - 18,91 gram

x 1 gram/ml
43,78 - 18,91 gram

p

26 gram

=———— x 1 gram/ml
24,87 gram

=1,04 gram/ml

Formulalll

_ 45,12 gram - 18,91 gram
"~ 43,78-18,91 gram

p x 1 gram/ml

26,21 gram
=——— x 1 gram/ml
24,87 gram

1,05 gram/ml



LAMPIRANYV

Perhitungan Uji Viskositas

80

o Waktu Alir (s)
Replikasi
Fl Fll F 1l
1 8,7 9 13,62
2 10.34 8,72 15,75
3 10,06 8,69 15,60
Rata-rata 8,7 9,8 14,9
Viskositas 27 3.9 4.7
(cps)

Perhitungan viskositas :

n _ psample X tsample
M air - p air X tair
Formulal
n _ 1,02gram/ml x 8,7 s

0,8904 cps 1gram/ml x 2,94 s

n _ 887
0,8904 cps 2,94

n = 3,01 20,8904 cps

n =2,7cps
Formulall

1 _ 1,04 gram/ml X 9,8 s

0,8904 cps 1gram/ml x 2,94 s

n _ 10,19
0,8904 cps 2,94

M = 3,46 »0,8904 cps

M =3,9cps



Formulalll
1 _ 1,05gram/ml x 14,9 s
0,8904 cps 1gram/ml x 2,94 s
n _ 15,64

0,8904 cps 2,94
M = 5,32 »0,8904 cps

M =4,7 cps
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LAMPIRAN VI

Perhitungan Uji Aktivitas Antioksidan

Per hitungan pembuatan larutan DPPH

_ 50gram

DPPH 50 ppm = oo mt

_ 50.000mg
1.000.000 ml

_ 5S5mg
100 ml

= 0,05 mg/ml
Untuk membuat larutan DPPH sebanyak 50 ml, maka:
0,05 mg/ml x 50 ml = 2,5 mg
DPPH yang dibutuhkan sebanyak 2,5 mg ditambahkhanel 95% ad 50 ml

Per hitungan pembuatan larutan induk hair tonic ekstrak daun kunyit

10.000 gram
10.000 ppm =2
1.000.000 ml
_ 1g
100 ml

_ 1ml
100 ml

Untuk membuat larutan induk sediaan 10.000 ppmrsetbal00 ml, maka
sediaan yang dibutuhkan sebanyak 1 ml ditambahkamel 95% sampai 100

ml

Perhitungan pembuatan larutan seri sediaan hair tonic ekstrak daun

kunyit 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, dan 100 ppm
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V1 = Volume larutan induk yang dibutuhkan
V2 = Volume larutan seri yang akan dibuat

N1 = Konsentrasi larutan induk

N2 = Konsentrasi larutan seri yang akan dibuat
20 ppm V1x N1 =V2 x N2

V1 x 10.000 = 50 ml x 20

_100 ml
10.000

V1

V1=0,1m <«—— ethanol 95% ad 50 ml
40 ppm V1x N1 =V2 x N2
V1 x 10.000 =50 ml x 40

_2000ml
10.000

V1

V1=0,2m «—— ethanol 95% ad 50 mi
60 ppm V1x N1 =V2 x N2
V1 x 10.000 = 50 ml x 60

3000 ml
10.000

V1

V1=0,3m <—— ethanol 95% ad 50 ml
80 ppm : V1x N1 =V2 x N2

V1 x 10.000 =50 ml x 80

4000 ml
10.000

V1
V1=0,4m <—— ethanol 95% ad 50 ml
100 ppm : V1x N1 =V2 x N2

V1 x 10.000 =50 ml x 100



84

_5000 ml
10.000

V1

V1=0,5m «—— ethanol 95% ad 50 ml

4. Perhitungan pembuatan larutan induk kontrol positif vitamin C

_ 100 gram
1.000.000 ml

100 ppm

_ 100.000 mg
1000.000 ml

= 0,01 mg/ml

Untuk membuat larutan induk vitamin ¢ sebanyak m00maka:

0,01 mg/ml x 100 ml = 1 mg

Vitamin C yang dibutuhkan sebanyak 1 mg ditambatdtaanol 95% sampai

100 ml

5. Perhitungan pembuatan larutan seri Vitamin C 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm,
80 ppm, dan 100 ppm
V1 = Volume larutan induk yang dibutuhkan
V2 = Volume larutan seri yang akan dibuat
N1 = Konsentrasi larutan induk

N2 = Konsentrasi larutan seri yang akan dibuat

20 ppm V1x N1 =V2 x N2

V1 x100=25ml x 20



40 ppm

60 ppm

80 ppm

100 ppm :

_500ml
100

V1

Vi=5ml <«———
V1x N1 =V2 x N2

V1 x 100 = 25 ml x 40

_1000 ml
100

V1

Vi=10ml «——
V1x N1=V2 x N2
V1 x 100 = 25 ml x 60

1500 ml
100

V1

Vi=15m <«———
V1x N1 =V2 x N2
V1 x100=25ml x 80

2000 ml
100

V1

Vi=20ml <«——
V1x N1 =V2 x N2
V1 x 100 =25 ml x 100

_2500 ml
100

V1

V1=25m «<—
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ethanol 95% ad 25 ml

ethanol 95% ad 25 ml

ethanol 95% ad 25 ml

ethanol 95% ad 25 ml

ethanol 95% ad 25 ml
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Perhitungan % Inhibis Uji Aktivitas Antioksidan

Nilai Absorbansi

Ppm = Fll =T

Vitamin C

20 0,108 0,122 0,228

0,056

40 0,107 0,101 0,125

0,032

60 0,091 0,096 0,100

0,026

80 0,085 0,086 0,097

0,014

100 0,074 0,083 0,081

0,006

Absorbansi kontrol = 0,643

Absorbansi kontrol —Absorbansi larutan uji

% Inhibisi =

Absorbansi kontrol

Formulal

0,643 —0,108

20 ppm = oo~ 100% = 83,2%

0,643 —0,107

40 ppm = oo~ 100% = 83,3%

0,643 —0,091

o6z X 100% = 85%

60 ppm

0,643 —0,085
80 ppm =22232%98%, 1 00% = 86%
0,643
_0,643 -0,074
0,643

100 ppm x 100% = 88%

Formulall

0,643 —0,122

20 ppm = oo X 100% = 81%

_0,643 -0,101
0,643

40 ppm x100% = 84%

0,643 —0,096

ez X 100% = 85%

60 ppm

x 100%



80 ppm %x 100% = 86%

100 ppm %x 100% = 87%
Formulalll

20 ppm %x 100% = 64%

40 ppm %x 100% = 80%

60 ppm %x 100% = 84%

80 ppm =22=29%, 100% = 85%

0,643

_0,643 —0,081
0,643

100 ppm x100% = 87%

Vitamin C
20 ppm =°‘6‘f'6;4°3’mx 100% = 91%
40 ppm %x 100% = 95%
60 ppm =222 100% = 96%
80 ppm :%x 100% = 97%
100 ppm =229, 100% = 99%

0,643
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LAMPIRAN VIII

Perhitungan Nilai 1 Cso Uji Aktivitas Antioksidan

88

Sample % Log . Persamaan Nilal
. . Probit L ICs0
Uji Inhibisi | Konsentras Regresi Linear
(ng/ml)
83,2 1,301 5,95
Formula 83,3 1,602 5,95 _
| 85 1,778 6,04 0311%/)(15 5054 142,93
86 1,903 6,08 ' '
88 2 6,18
81 1,301 5,88
Formula 84 1,602 5,99 y=
85 1,778 6,04 B 4 129,18
[l 36 1.003 6.08 0,3453x+5,4312
87 2 6,13
64 1,301 5,36
80 1,602 5,84 _
Foﬂlnu'a 84 1,778 599 | Y -jgggx T 42,69
85 1,903 6,04 '
87 2 6,13
91 1,301 6,34
. . 95 1,602 6,64 _
V'tacm'” 96 1,778 675 | Y _41,62912? *1 3715
97 1,903 6,88 '
99 2 7,33
Perhitungan nilai 165:
y = ax+b
Formulal
y =0,3113x + 5,5056
50 =0,3113x + 5,5056
50—5,5056
X ]
0,3113

X =142,93ug/ml



Formulall
y =0,3453x + 5,4312
50 =0,3453x + 5,4312

_ 50-5,4312
© 0,345

X =129,18ug/ml

Formulalll
y  =1,077x + 4,023
50 =1,077x + 4,023
_50-4,023
1,077
X = 42,69 pg/mi
Vitamin C
y =1,2195x + 4,6943
50 =1,2195x + 4,6943
X — 50—4,6943

1,2195

X = 37,15ug/ml
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LAMPIRAN IX

Proses Pembuatan Serbuk Daun Kunyit

No. Gambar Keterangan
1.
Daun kunyit segar

2.

Pencucian daun kunyit
3.

Penirisan daun kunyit
4.

Penimbangan daun kunyit segar
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Pengeringan daun kunyit

Pemotongan daun kunyit kering

Penghalusan daun kunyit kering

Penimbangan serbuk daun kunyit
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LAMPIRAN X

Proses Pembuatan Ekstrak Daun Kunyit

No. Gambar Keterangan
1.
Penimbangan serbuk daun kunyit
2.
Proses ekstraksi refluks
3.
Penimbangan cawan kosong
4.

Penimbangan cawan + isi
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LAMPIRAN XI

Proses Pembuatan Hair Tonic Ekstrak Daun Kunyit

—

No. Gambar Keterangan
1.
Penimbangan ekstrak daun kunyi
2.
Pengambilan ethanol 96%
3.
Pengambilan gliserin
4.

Penimbangan propil paraben
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Penimbangan metil paraben

Penimbangan mentol

Sediaarhair tonic ekstrak daun
kunyit F I, FII, F I
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Uji Sifat Fisik Hair Tonic Ekstrak Daun Kunyit

95

Gambar

Keterangan

Uji organoleptis

Uji Ph

Uji homogenitas
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Uji berat jenis

Uji viskositas
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Uji Aktivitas Antioksidan Hair Tonic Ekstrak Daun Kunyit

=

No. Gambar Keterangan
1.
Penyiapan larutan DPPH 50 ppn
2.
Penyiapan larutan blanko etano
95%
3.

Penyiapan larutan baku sediaar
10.000 ppm dan vitamin C 100

ppm
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Penyiapan larutan seri 20 ppm, 4
ppm, 60 ppm, 80 ppm, 100 ppm

10

Pengukuran absorbansi dengar
Spektrofotometer UV-vis

I
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